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Abstract 

Kajian sastra Arab kontemporer terhadap musik Islam populer umumnya didominasi oleh 

pendekatan sosiologis dan teologis, sehingga kerap mengabaikan kedalaman struktural puitis 

teks itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk membongkar anatomi estetika dan mekanika 

tekstual nasyid populer Qolbi Fil Madinah melalui integrasi empat pilar kritik sastra Arab 

modern, yaitu al-atifah (emosi), al-fikrah (gagasan), al-khayal (imajinasi), dan al-uslub 

(gaya bahasa). Menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan kritik sastra 

(literary criticism), data lirik dianalisis secara hermeneutis melalui teknik analisis isi (content 

analysis) berlapis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik Qolbi Fil Madinah dibangun di 

atas ekosistem tekstual yang sangat kokoh dan organik. Konstruksi teks digerakkan oleh al-

atifah berupa emosi rindu eskatologis (al-syauq) dan kepasrahan (al-inkiyad), yang 

kemudian dirasionalisasikan oleh al-fikrah melalui gagasan teologis mengenai geografi 

spiritual Kota Madinah. Hubungan maknawi ini diproyeksikan secara visual oleh al-khayal 

lewat perangkat personifikasi hati yang terbang, lalu dikunci secara estetis oleh arsitektur al-

uslub melalui teknik repetisi (takrar) dan kalimat inversi (taqdim wa ta'khir). Penelitian ini 

secara teoretis berhasil meruntuhkan dikotomi klasik antara bentuk (al-lafzh) dan isi (al-

ma'na), sekaligus membuktikan bahwa nasyid populer kontemporer memiliki mutu dan 

arsitektur estetika tinggi yang setara dengan puisi (syi’ir) klasik Arab. 

Kata Kunci: Sastra Arab; Qolbi Fil Madinah; Struktur Estetika. 

Abstract 

Contemporary Arabic literary studies on popular Islamic music are predominantly dominated 

by sociological and theological approaches, thereby frequently overlooking the internal 

poetic and structural depth of the texts. This study aims to deconstruct the aesthetic anatomy 

and textual mechanics of the popular nasheed Qolbi Fil Madinah through the integration of 

the four pillars of modern Arabic literary criticism: al-atifah (emotion), al-fikrah 

(idea/thought), al-khayal (imagination), and al-uslub (literary style). Utilizing a qualitative 

descriptive method with a literary criticism approach, the lyrical data were analyzed 

hermeneutically through a layered content analysis technique. The results indicate that the 

lyrics of Qolbi Fil Madinah are constructed upon a highly robust and organic textual 

ecosystem. The textual construction is driven by al-atifah in the form of eschatological 

longing (al-syauq) and spiritual submission (al-inkiyad), which is then rationalized by al-

fikrah through the theological concept of the spiritual geography of Medina. This conceptual 

relationship is visually projected by al-khayal through the device of the personification of 
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the flying heart, and finally locked aesthetically by the architecture of al-uslub using 

repetition techniques (takrar) and sentence inversion (taqdim wa ta'khir). Theoretically, this 

study successfully dismantles the classical dichotomy between form (al-lafzh) and content 

(al-ma'na), while empirically proving that contemporary popular nasheeds possess a high-

quality aesthetic architecture that stands on par with classical Arabic poetry (syi’ir). 

Keywords: Arabic Literary Criticism; Aesthetic Structure; Qolbi Fil Madinah 

PENDAHULUAN 

Karya sastra Arab, baik yang 

termanifestasikan dalam bentuk puisi klasik 

(syi’ir) maupun lirik estetis modern, pada 

hakikatnya bukan sekadar susunan diksi 

yang hampa dari muatan psikologis 

(Mohammad Lahay 2021). Sebagai bentuk 

ekspresi kultural dan spiritual, sastra Arab 

selalu melibatkan dialektika yang intim 

antara aspek internal kreator dan bentuk 

eksternal tekstual (Wahidah dkk. 2025). 

Dalam diskursus kritik sastra Arab modern 

(naqd al-adab), keutuhan sebuah karya 

diukur melalui integrasi harmonis antara 

luapan rasa dan ketajaman rasio (Nur’aini 

dkk. 2024a). Oleh karena itu, teks sastra 

tidak dapat dipandang secara reduksionis 

hanya sebagai gejala linguistik an sich, 

melainkan harus dibongkar sebagai sebuah 

struktur organik yang mentransformasikan 

pengalaman batin menjadi stimuli estetik 

bagi pembaca atau pendengarnya (B.S dkk. 

2025). 

Mekanisme transformasi ini 

termaterialisasi secara mapan melalui empat 

pilar utama kritik sastra, yaitu al-atifah 

(emosi), al-fikrah (gagasan/ide), al-khayal 

(imajinasi/metafora), dan al-uslub (gaya 

bahasa) (Asy Syayib, t.t.). Eksistensi al-

atifah bertindak sebagai motor penggerak 

psikologis yang mengalirkan ketulusan rasa, 

sementara al-fikrah memberikan arah logis 

dan substansi filosofis agar teks memiliki 

bobot epistemologis (Rania Khoiru Nisa dan 

Abdul Latif 2023). Ketika kedua elemen 

internal ini bersinergi, al-khayal hadir 

menjembataninya melalui proyeksi mental 

dan visualisasi abstrak, yang pada akhirnya 

dikristalisasikan secara konkret melalui al-

uslub sebagai artikulasi tekstualnya 

(Widodo.S.Ag.M.Pd, t.t.). Pengabaian 

terhadap salah satu elemen ini dalam proses 

analisis akan menghasilkan kesimpulan 

yang timpang dan gagal menangkap 

keutuhan pesan sebuah karya sastra (Belajar, 

t.t.). 

Dalam konteks kontemporer, 

dinamika empat pilar sastra ini tidak lagi 

terbatas pada lembaran-lembaran manuskrip 

puisi formal, melainkan telah bermigrasi 

secara masif ke dalam industri musik 

religius kontemporer, salah satunya adalah 

nasyid Qolbi Fil Madinah (Hatiku di 

Madinah) (Asagaf dkk., t.t.). Nasyid ini 

bukan sekadar fenomena musikalitas 

populer yang viral di berbagai platform 

digital, melainkan sebuah artefak sastra 

modern yang memiliki daya magis spiritual 

yang luar biasa (Hasanah, t.t.). Observasi 

awal terhadap lirik Qolbi Fil Madinah 

menunjukkan adanya intensitas kerinduan 

(syauq) yang profan sekaligus sakral 

terhadap eksistensi transendental Kota 

Madinah dan Baginda Nabi Muhammad 

 Kekuatan lirik .(.Nailurokhmatika, t.t)صلى الله عليه وسلم

nasyid ini mampu menembus batas-batas 
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geografis dan linguistik, menggerakkan 

emosi pendengar lintas budaya, yang 

mengindikasikan adanya konstruksi estetika 

sastra yang dirancang secara jenius di balik 

struktur teksnya(Kasmilah dkk. 2025). 

Meskipun nasyid Qolbi Fil Madinah 

memegang resepsi sosial-keagamaan yang 

sangat luas, perhatian akademik terhadap 

teks ini masih sangat minim dan cenderung 

superfisial (Kasmilah dkk. 2025). Mayoritas 

penelitian keislaman terhadap musik 

populer atau nasyid sejauh ini didominasi 

oleh kajian sosiologi agama yang berfokus 

pada dampak kultural, atau kajian teologis 

yang menilai hukum musik dalam Islam 

(Abdul Hatim dan Sahad 2020). Jika 

terdapat penelitian sastra yang menyentuh 

ranah nasyid, analisis yang digunakan 

umumnya bersifat parsial, seperti hanya 

menerapkan analisis stilistika (ilm al-uslub) 

untuk memetakan jenis-jenis majaz, atau 

analisis semiotik yang berfokus pada 

penandaan makna tanpa 

menghubungkannya dengan akar psikologis 

teks tersebut (Sartika 2021). 

Keterbatasan metodologis tersebut 

menyisakan sebuah research gap (celah 

penelitian) yang menganga dalam studi 

kritik sastra Arab modern. Kajian sastra 

terdahulu kerap memisahkan antara dimensi 

internal teks (al-atifah dan al-fikrah) dengan 

dimensi eksternalnya (al-khayal dan al-

uslub) (Linauhuy 2017a). Akibatnya, lahir 

sebuah bias akademik di mana lagu populer 

dianggap tidak memiliki kedalaman 

struktural puitis sekelas syi'ir klasik seperti 

Qasidah Burdah karya Al-Busiri atau karya 

Ahmad Syauqi. Belum ada penelitian yang 

secara komprehensif membongkar 

bagaimana sebuah nasyid modern seperti 

Qolbi Fil Madinah mengonstruksikan emosi 

mentah menjadi gagasan teologis yang rapi, 

lalu memvisualisasikannya lewat imajinasi 

dan menguncinya dengan gaya bahasa yang 

memikat (Murdiono dan Taufik 2025). 

Rasionalisasi atas urgensi kajian ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa kekuatan 

sebuah teks sastra untuk menggerakkan 

massa (psikologi resepsi) tidak terjadi di 

dalam ruang hampa. Ketika pendengar 

Qolbi Fil Madinah merasa tersentuh hingga 

meneteskan air mata, hal itu bukanlah 

sekadar efek dari melodi musik, melainkan 

akibat dari keberhasilan al-uslub dalam 

mengantarkan al-atifah yang sublim 

(Tsabitah Hazrani, t.t.). Kegagalan peneliti 

terdahulu dalam mengintegrasikan elemen 

al-atifah hingga al-uslub secara holistik 

pada objek nasyid modern membuat 

pemahaman kita terhadap perkembangan 

sastra Arab kontemporer menjadi mandek 

dan tidak kontekstual. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah pisau analisis yang 

integratif untuk mengisi kekosongan teoretis 

ini (Umam dkk. 2025). 

Untuk menjawab tantangan dan 

mengisi celah penelitian tersebut, artikel ini 

hadir dengan menawarkan pendekatan kritik 

sastra Arab modern yang komprehensif. 

Kebaruan (novelty) yang diusung dalam 

penelitian ini terletak pada upayanya 

mendudukkan nasyid populer sebagai objek 

formal sastra yang setara dengan teks puitis 

klasik, sekaligus menerapkan metode 

pembongkaran teks secara berlapis 

(Murdiono dan Taufik 2025). Penelitian ini 

tidak sekadar melakukan pemetaan 

deskriptif atas gaya bahasa, melainkan 
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melacak secara kausalitas-genetis 

bagaimana emosi kerinduan dikonstruksi 

menjadi gagasan yang sistematis. 

Secara operasional, argumentasi 

kebaruan ini akan dibuktikan melalui 

analisis empat tahap yang saling 

berkelindan. Pertama, menganalisis 

repositori al-atifah untuk mengidentifikasi 

spektrum emosi (cinta, rindu, kepasrahan) 

yang dominan dalam lirik. Kedua, 

membedah bagaimana emosi tersebut 

diorganisasikan oleh al-fikrah menjadi 

gagasan tentang ruang suci (sacred space) 

Kota Madinah. Ketiga, meneliti bagaimana 

al-khayal memproyeksikan gagasan tersebut 

melalui metafora puitis seperti personifikasi 

hati yang terbang. Dan keempat, menguji 

bagaimana al-uslub bertindak sebagai 

arsitektur final yang mengunci seluruh 

makna tersebut melalui rima, repetisi, dan 

diksi pilihan (Linauhuy 2017b). 

Melalui metodologi yang ketat ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis yang signifikan bagi 

perkembangan kritik sastra Arab (Naqd al-

Adab), khususnya dalam memperluas 

cakupan objek kajian ke arah sastra Islam 

populer-kontemporer (Tasnimah 2023). 

Secara praktis, artikel ini meluruskan 

pandangan skeptis yang menilai lagu religi 

modern sebagai karya yang dangkal, dengan 

membuktikan secara ilmiah-akademik 

bahwa di dalam lirik Qolbi Fil Madinah 

terdapat struktur estetika yang sangat kokoh 

dan memenuhi standar mutu sastra tinggi 

(FITRIANI 2021). 

Secara keseluruhan, introduksi ini 

menegaskan bahwa analisis terhadap lirik 

Qolbi Fil Madinah bukan sekadar bentuk 

apresiasi seni, melainkan sebuah upaya 

akademis untuk mendekonstruksi dan 

memahami anatomi keindahan sastra Arab. 

Dengan mengintegrasikan elemen al-atifah, 

al-fikrah, al-khayal, dan al-uslub, penelitian 

ini tidak hanya mengisi research gap yang 

ada, tetapi juga membuka cakrawala baru 

bagi para peneliti sastra masa depan dalam 

memandang dialektika antara teks, rasa, dan 

estetika religius di era modern (Muhammad 

Irfan Shiddiq 2026). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didesain sebagai 

penelitian kualitatif dengan menerapkan 

pendekatan kritik sastra (literary criticism) 

modern. Pendekatan ini dipilih karena fokus 

kajian tidak sekadar menghitung frekuensi 

kemunculan kata, melainkan 

menginterpretasi, membongkar, dan 

merekonstruksi makna mendalam yang 

tersembunyi di balik struktur teks (Rizal 

Safarudin dan Martin Kustati, t.t.). Objek 

material dalam penelitian ini adalah lirik 

nasyid Qolbi Fil Madinah, sedangkan objek 

formalnya adalah mekanisme interaksi 

antara empat elemen pilar sastra, yaitu al-

atifah (emosi), al-fikrah (gagasan), al-

khayal (imajinasi), dan al-uslub (gaya 

bahasa) (Zahiya Zahiya 2025). Melalui 

pendekatan kritik sastra ini, lirik nasyid 

tidak lagi diperlakukan sebagai teks hiburan 

populer yang pasif, melainkan sebagai 

sebuah sistem tanda yang kompleks dan 

memiliki muatan estetika-religius yang 

tinggi (Rima Damayanti dan Moh Badrih 

2024). 

Sumber data utama (primer) dalam 

penelitian ini adalah teks lirik lagu Qolbi Fil 
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Madinah yang diperoleh melalui transkripsi 

resmi dari audio orisinalnya, guna menjaga 

otentisitas pilihan kata (diksi) dan struktur 

rimanya (Fitri Dwi Cahyani dan Dwi Putri 

Ardini 2025). Sementara itu, data sekunder 

diperoleh melalui literatur kritik sastra Arab 

modern, jurnal-jurnal ilmiah relevan, serta 

buku teks teoretis yang otoritatif mengenai 

konsep empat pilar sastra. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

metode simak-catat (reading and note-

taking technique) (Fajri, t.t.-a). Peneliti 

melakukan pembacaan secara berulang-

ulang (close reading), mendalam, dan 

hermeneutis terhadap lirik nasyid tersebut, 

kemudian melakukan kodifikasi atau 

kategorisasi data ke dalam korpus-korpus 

tertentu yang representatif berdasarkan 

karakteristik elemen emosi, ide, imajinasi, 

dan gaya bahasanya (Dipa Nugraha, t.t.). 

Teknik analisis data yang digunakan 

mengadopsi model analisis isi (content 

analysis) yang bersifat interaktif dan 

dialektis, yang memadukan dimensi internal 

dan eksternal teks (Yuris 2009). Tahapan 

analisis bergerak secara kausalitas-genetis: 

diawali dengan mengisolasi data lirik yang 

merepresentasikan al-atifah untuk 

memetakan jenis emosi spiritual yang 

dominan (Fitri Dwi Cahyani dan Dwi Putri 

Ardini 2025). Selanjutnya, data tersebut 

dikorelasikan dengan elemen al-fikrah guna 

melihat bagaimana emosi abstrak tersebut 

dikonseptualisasikan menjadi gagasan 

teologis yang logis. Langkah ketiga adalah 

menganalisis bagaimana gagasan tersebut 

diproyeksikan secara visual melalui 

perangkat al-khayal seperti metafora 

(majaz) dan personifikasi (Fajri, t.t.-b). 

Tahap akhir adalah membedah arsitektur al-

uslub untuk melihat bagaimana aspek 

kebahasaan, seperti repetisi fonem, rima, 

dan struktur kalimat (tarkib), membungkus 

ketiga elemen sebelumnya menjadi satu 

kesatuan teks yang estetik (Salettia dkk. 

2024). 

Untuk menjamin keabsahan data 

(trustworthiness) dan validitas hasil 

penelitian, peneliti menerapkan teknik 

triangulasi teori dan peningkatan ketekunan 

pengamatan. Triangulasi teori dilakukan 

dengan cara mengonfrontasikan hasil 

temuan lapangan dengan berbagai perspektif 

teoretis kritik sastra Arab modern yang 

dikembangkan oleh para kritikus Timur 

Tengah kontemporer (Bambang Arianto, 

t.t.). Selain itu, pengecekan sejawat (peer-

debriefing) bersama para ahli di bidang 

linguistik dan sastra Arab juga dilakukan 

untuk meminimalisasi subjektivitas peneliti 

dalam proses interpretasi makna lirik. 

Melalui seluruh rangkaian metodologis yang 

ketat dan sistematis ini, hasil analisis 

konstruksi emosi dan gagasan dalam nasyid 

Qolbi Fil Madinah ini dapat 

dipertanggungjawabkan akurasi ilmiah dan 

kebaruannya (RevoEdu 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis terhadap lirik nasyid Qolbi 

Fil Madinah menunjukkan adanya jalinan 

struktur yang sangat kokoh antara dimensi 

internal psikologis pencipta teks dan 

dimensi eksternal linguistiknya. Berikut 

adalah pemaparan komprehensif mengenai 

konstruksi tersebut melalui pembongkaran 

empat elemen sastra (Nurlinah, M.Ag, t.t.): 

Manifestasi Al-Atifah (Dimensi Emosi 

Spiritual) 
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Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa al-atifah yang menggerakkan seluruh 

narasi dalam lirik ini adalah artikulasi emosi 

rindu yang eskatologis dan melankolis (al-

syauq al-la'if) (belajar.bahasa.arab 2026). 

Emosi yang meluap dalam teks tidak bersifat 

profan (duniawi), melainkan sebuah bentuk 

cinta transendental (mahabbah) yang 

ditujukan kepada dua objek sakral: Kota 

Madinah sebagai ruang suci (sacred space) 

dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai figur 

sentral spiritual (KH. Imam Jazuli, Lc. MA, 

t.t.). 

Tabel 1 

Jenis 

Spektrum 

Emosi 

Indikator 

Tekstual 

(Karakteristi

k Lirik) 

Dampak 

Psikologis 

Resepsi 

Al-Syauq 

(Rindu 

Mendalam) 

Penggambara

n hati yang 

tertinggal dan 

enggan 

beranjak dari 

Madinah 

Membawa 

pendengar 

pada situasi 

melankolia 

spiritual 

Al-Inkiyad 

(Kepasraha

n / 

Ketunduka

n) 

Pengakuan 

atas 

keterbatasan 

diri dan dosa, 

kontras 

dengan 

kesucian kota. 

Menstimula

si rasa haru, 

katarsis, dan 

dorongan 

pertobatan 

(taubat) 

 

Eksistensi al-atifah dalam nasyid ini 

bertindak sebagai energi murni yang 

berhasil membangun keintiman emosional 

dengan pendengar sejak bait pertama, 

memaksa pembaca masuk ke dalam situasi 

psikologis seorang perindu yang terlena 

(Avita Aniqotul 2025). 

Konstruksi Al-Fikrah (Gagasan dan Ide 

Teologis) 

Emosi rindu yang meluap-luap 

dalam teks ini tidak dibiarkan menjadi 

sentimen yang liar tanpa arah, melainkan 

diikat secara logis oleh al-fikrah. Gagasan 

utama yang dibangun dalam lirik Qolbi Fil 

Madinah adalah Konsep Geografi Spiritual 

(Spiritual Geography) dan Keutamaan 

Madinah (Fadhail al-Madinah) (Zidan 

2026). 

Pencipta teks berhasil menyusun ide 

teologis bahwa Madinah bukan sekadar titik 

koordinat bumi atau objek wisata sejarah, 

melainkan "pusat gravitasi ketenangan 

jiwa". Gagasan ini dirasionalkan melalui 

kontras sosiologis: lirik memposisikan dunia 

luar sebagai ruang yang bising, fana, dan 

penuh kepalsuan, sementara Madinah 

direkonstruksi sebagai ruang kedamaian 

hakiki tempat spiritualitas manusia kembali 

murni. Ide ini memberikan bobot 

epistemologis pada nasyid, mengubah 

untaian lagu rindu menjadi sebuah refleksi 

filosofis tentang pencarian ketenteraman 

batin manusia modern (Qori Ananda Azhari 

Hasibuan 2025). 

Proyeksi Al-Khayal (Dunia Imajinasi dan 

Metafora) 

Bridge atau jembatan yang 

menghubungkan gagasan abstrak teologis 

(al-fikrah) dengan bentuk fisik bahasa 

adalah al-khayal (imajinasi). Dalam lirik 

Qolbi Fil Madinah, al-khayal bekerja sangat 

aktif melalui mekanisme personifikasi dan 

metafora ruang (Ekawati dan Ratna Dewi, 

t.t.).  
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Analisis Estetika Imajinatif: Salah 

satu kekuatan imajinasi dalam lirik ini 

tergambar ketika "hati" (qolbu) 

didefinisikan memiliki kehendak 

independen; ia digambarkan mampu 

"terbang", "tertinggal", atau "menolak 

pulang" dari Madinah sementara fisiknya 

berada di tempat lain (Izzatin Awalia 

Wahidah dkk. 2025). 

Metode personifikasi ini memicu 

proyeksi mental bagi pendengar untuk 

memvisualisasikan keterpisahan magis 

antara jasad dan ruh. Al-khayal di sini 

berhasil menjauhkan lirik dari diksi yang 

klise (banal) dan menaikkan derajat nasyid 

ini menjadi sebuah karya alegoris yang kaya 

akan lapisan makna imajinatif(Ekawati dan 

Ratna Dewi, t.t.). 

Arsitektur Al-Uslub (Gaya Bahasa dan 

Artikulasi Tekstual) 

Al-uslub bertindak sebagai struktur 

final yang mengunci ketiga elemen 

sebelumnya ke dalam bentuk estetika 

kebahasaan yang konkret. Berdasarkan 

analisis stilistika, terdapat tiga karakteristik 

utama al-uslub yang mendominasi lirik ini: 

Diksi Semantis (Al-Ikhtiyar al-

Lafzhi): Pemilihan kata yang digunakan 

didominasi oleh kosakata bernada lembut, 

bersuara panjang (vokal mad), dan sarat 

makna sakral seperti al-anwar (cahaya-

cahaya), al-sakinah (ketenangan), dan al-

widad (cinta kasih). Hal ini memunculkan 

efek auditori yang menenangkan saat 

dinyanyikan (Ibrohim dan Saripah 2025). 

Repetisi Fonologis (Al-Takrar): 

Pengulangan frasa "Qolbi fil Madinah" di 

awal dan di akhir bait berfungsi sebagai 

refrain yang menegaskan penekanan ide 

pokok (al-fikrah) sekaligus memperkuat 

ritme musikalitas batin (iqa' dakhili) (Izzatin 

Awalia Wahidah dkk. 2025). 

Struktur Kalimat (Tarkib): 

Penggunaan kalimat inversi (taqdim wa 

ta'khir)—seperti mendahulukan keterangan 

tempat daripada subjek—secara retoris 

berfungsi untuk memberikan pengkhususan 

(takhshish) bahwa hanya di Madinah-lah 

hati tersebut bisa menemukan muaranya 

(Nur’aini dkk. 2024b). 

Perdebatan Akademis 

Perdebatan mengenai bagaimana 

emosi (al-atifah) dan gagasan (al-fikrah) 

berinteraksi dalam sebuah teks selalu 

menjadi episentrum diskursus para kritikus 

sastra Arab modern. Menjawab rumusan 

masalah pertama mengenai manifestasi 

emosi dalam nasyid Qolbi Fil Madinah, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

al-atifah rindu (al-syauq) bertindak sebagai 

motor penggerak utama. Konstruksi ini 

sejalan dengan tesis Sayyid Qutb dalam 

bukunya Al-Tashwir al-Fanni fi al-Qur'an, 

yang menyatakan bahwa teks yang religius-

transendental hanya akan mencapai 

puncaknya jika ia lahir dari ketulusan rasa 

(sidq al-atifah) yang mampu menggetarkan 

batin pendengar. Namun, temuan ini 

sekaligus mengonfrontasi pandangan klasik 

aliran formalisme awal yang sering kali 

skeptis terhadap musik populer, dengan 

membuktikan bahwa intensitas emosi 

eskatologis dalam nasyid kontemporer 

memiliki kedalaman psikologis yang setara 

dengan puisi sufi klasik (sastrasantri 2008). 
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Lebih jauh lagi, jika ditarik ke dalam 

perdebatan antara aliran emosionalisme dan 

intelektualisme dalam sastra Arab, temuan 

mengenai al-fikrah (gagasan geografi 

spiritual) dalam nasyid ini menawarkan 

resolusi teoretis yang menarik. Kritikus 

sastra Ahmad Al-Syayib dalam 

masterpiece-nya, Al-Naqd al-Adabi, selalu 

mewanti-wanti bahwa luapan emosi yang 

tidak dikontrol oleh gagasan yang logis 

hanya akan menghasilkan karya yang 

sentimental, cengeng, dan banal (al-atifah 

al-kadzibah). Dalam lirik Qolbi Fil 

Madinah, bahaya sentimentalisme tersebut 

berhasil ditangkal karena pencipta teks 

mengikat rindu abstrak itu ke dalam sebuah 

ide teologis yang rasional mengenai 

keutamaan Kota Madinah (Fadhail al-

Madinah). Dengan demikian, diskursus ini 

membuktikan bahwa nasyid modern ini 

tidak terjebak dalam romantisme hampa, 

melainkan sebuah bentuk kristalisasi ide 

yang memiliki bobot epistemologis yang 

matang (Budi dkk. 2024). 

Perdebatan akademis menjadi kian 

tajam ketika kita menelisik bagaimana 

gagasan abstrak tersebut dijembatani oleh 

imajinasi (al-khayal) menuju realitas 

bahasa, sebuah poin yang menjawab 

rumusan masalah ketiga. Penemuan 

mengenai personifikasi "hati yang terbang 

dan menolak pulang" dalam lirik ini memicu 

perdebatan teoretis jika dikonfrontasikan 

dengan pemikiran Abbas Mahmud al-Aqqad 

dalam rumpun buku-buku kritik sastranya 

(Al-Diwan fi al-Naqd wa al-Adab). Al-

Aqqad berpendapat bahwa imajinasi sastra 

yang bermutu tinggi bukan sekadar dekorasi 

visual (tazyin), melainkan sebuah organ 

kreatif yang melahirkan cara pandang baru 

terhadap realitas. Keberhasilan nasyid ini 

mempersonifikasikan hati sebagai entitas 

yang mandiri membuktikan eksistensi al-

khayal yang organik, yang meminjam istilah 

Barat sebagai secondary imagination milik 

Coleridge, di mana batas antara subjek 

psikologis (hati) dan objek spasial (kota) 

dileburkan demi mencapai estetika magis 

(Haerudin 2004). 

Namun, estetika internal tersebut 

mustahil terwujud tanpa adanya arsitektur 

final berupa gaya bahasa (al-uslub), yang 

memicu perdebatan sengit di kalangan pakar 

stilistika Arab kontemporer. Menjawab 

rumusan masalah keempat, temuan 

mengenai penggunaan struktur kalimat 

inversi (taqdim wa ta'khir) dan repetisi 

fonologis dalam nasyid ini memvalidasi 

teori Taha Husayn dalam Fi al-Adab al-

Jahili mengenai kekuatan ritme batin (iqa' 

dakhili). Taha Husayn menekankan bahwa 

gaya bahasa yang unggul harus mampu 

menjadi resonansi fisik dari emosi batiniah 

penulisnya. Dalam teks Qolbi Fil Madinah, 

repetisi frasa utama bukan sekadar bentuk 

kemalasan linguistik atau keterbatasan 

kosakata, melainkan sebuah kesengajaan 

struktural (intentional structure) untuk 

mengunci fokus spiritual pendengar pada 

satu titik sakral, sebuah tesis yang didukung 

penuh oleh teori stilistika modern. 

Jika diletakkan dalam peta perdebatan 

makro kritik sastra, temuan integratif dari 

empat elemen ini secara langsung 

meruntuhkan dikotomi klasik antara al-lafzh 

(bentuk/gaya bahasa) dan al-ma'na 

(isi/gagasan) yang telah berlangsung 

berabad-abad sejak era Al-Jahiz hingga 
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Abdul Qahir al-Jurjani. Melalui analisis 

berlapis ini, terbukti bahwa al-atifah yang 

jujur melahirkan al-fikrah yang kokoh, 

dibentuk oleh al-khayal yang sublim, dan 

diartikulasikan oleh al-uslub yang presisi. 

Integrasi teoretis ini membuktikan bahwa 

pemisahan antara aspek kebahasaan dan 

aspek psikologis dalam mengkaji karya seni 

adalah sebuah kekeliruan metodologis. 

Karya sastra yang agung, termasuk nasyid 

populer kontemporer ini, bertindak sebagai 

sebuah ekosistem organik di mana bentuk 

dan isi saling mengonstruksi satu sama lain. 

Kritik tajam yang mungkin muncul 

dari orientasi strukturalis murni adalah 

apakah analisis empat elemen ini tidak 

terjebak pada subjektivitas interpretasi 

peneliti (bias hermeneutis). Menanggapi 

tantangan akademis ini, buku Naqd al-Sy’ir 

karya Qudamah bin Ja’far memberikan 

landasan kuat bahwa objektivitas kritik 

sastra dicapai ketika peneliti mampu 

menunjukkan korelasi kausalitas antara 

pilihan kata (al-uslub) dan efek emosi yang 

ditimbulkannya. Penelitian ini telah 

menjawab tantangan tersebut dengan 

menunjukkan secara empiris bagaimana 

pemilihan vokal panjang (mad) dan diksi 

semantis bernada lembut secara konsisten 

berkorelasi dengan pemetaan emosi 

kepasrahan (al-inkiyad). Hal ini 

membuktikan bahwa metode analisis isi 

berlapis yang diterapkan dalam artikel ini 

memiliki tingkat validitas ilmiah yang rigid 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sebagai konklusi akademis dari 

seluruh perdebatan di atas, artikulasi 

diskursif ini berhasil menegaskan posisi 

nasyid Qolbi Fil Madinah bukan lagi 

sekadar sebagai komoditas industri hiburan 

populer-religius, melainkan sebagai teks 

sastra modern yang memiliki struktur estetik 

tingkat tinggi. Diskusi ini sukses menjawab 

seluruh rumusan masalah dengan 

membuktikan secara ilmiah bagaimana mata 

rantai teoretis dari al-atifah hingga al-uslub 

bekerja tanpa putus di dalam lirik tersebut. 

Kebaruan (novelty) yang diperjuangkan 

dalam artikel ini pun terkunci dengan aman: 

sastra Islam populer kontemporer terbukti 

memiliki arsitektur sastra yang sangat 

serius, formal, dan layak ditempatkan dalam 

panggung kehormatan akademik kritik 

sastra Arab modern. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis mendalam 

dan diskusi kritis yang telah dipaparkan, 

penelitian ini menyimplkan bahwa lirik 

nasyid Qolbi Fil Madinah merupakan 

sebuah struktur sastra modern yang kokoh 

dan tidak berdiri di atas ruang hampa. 

Melalui pisau analisis empat pilar kritik 

sastra Arab modern, ditemukan bahwa 

nasyid ini berhasil mengintegrasikan 

dimensi internal psikologis dan dimensi 

eksternal tekstual secara harmonis. 

Konstruksi teks diawali oleh luapan emosi 

rindu eskatologis (al-atifah) yang tulus, 

yang kemudian diorganisasikan secara logis 

oleh gagasan teologis mengenai ruang suci 

(al-fikrah). Sinergi kedua elemen maknawi 

ini kemudian diproyeksikan secara visual 

melalui imajinasi personifikasi hati (al-

khayal), dan dikristalisasikan secara estetis 

melalui arsitektur gaya bahasa (al-uslub) 

yang presisi berupa kalimat inversi dan 

repetisi fonologis yang menenangkan. 
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Secanti teoretis, penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan bagi 

perkembangan kritik sastra Arab (Naqd al-

Adab) kontemporer dengan berhasil 

meruntuhkan dikotomi klasik antara bentuk 

(al-lafzh) dan isi (al-ma'na), serta 

membuktikan bahwa keempat elemen sastra 

tersebut bekerja sebagai satu kesatuan 

ekosistem organik. Secara praktis, artikel ini 

berhasil menjawab skeptisisme akademik 

terhadap mutu seni populer Islami dengan 

membuktikan bahwa nasyid populer seperti 

Qolbi Fil Madinah memiliki nilai estetika 

dan kedalaman struktural yang setara 

dengan puisi (syi’ir) klasik Arab. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena hanya 

berfokus pada analisis teks lirik secara 

otonom. Oleh karena itu, peneliti 

merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya 

untuk memperluas cakupan kajian dengan 

menggunakan pendekatan interdisipliner, 

seperti menggabungkan teori kritik sastra ini 

dengan analisis resepsi penonton secara 

empiris atau pendekatan etnomusikologi, 

guna melihat bagaimana arsitektur bahasa 

ini beresonansi langsung dalam ruang 

sosiologis masyarakat muslim modern. 
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